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3.1 Konsep Dasar Akademik
Bimbingan merupakan sebuah istilah yang sudah umum digunakan dalam

dunia pendidikan. Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya bantuan untuk

membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Bimbingan yang lebih

luas dikemukakan oleh (Thantawi, 1995 : 25) yang menjabarkan bahwa bimbingan
adalah:

1. Suatu proses hubungan pribadi yang bersifat dinamis.

2. Suatu bentuk bantuan yang sistematis kepada murid.

3. Perbuatan atau teknik yang dilakukan untuk menuntun murid terhadap suatu
tujuan yang diinginkan dengan menciptakan kondisi lingkungan yang
membuat dirinya sadar tentang kebutuhan.

Menurut Kartadinata (1998:15) dan Ahmad (2005:11-34) mengemukakan
empat pendekatan dapat dirumuskan sebagai pendekatan dalam bimbingan yang
dilaksanakan di SMA, yaitu:

1. Pendekatan Krisis

Dalam pendekatan ini, guru menunggu munculnya suatu krisis, baru kemudian
dia bertindak membantu murid yang menghadapi krisis itu.

2. Pendekatan Remedial

Dalam pendekatan ini, guru akan memfokuskan bantuannya pada upaya

menyembuhkan atau memperbaiki kelemahan-kelemahan murid yang tampak.
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3. Pendekatan Preventif

Dalam pendekatan ini, guru mencoba mengantisipasi masalah-masalah generik
dan mencegah terjadinya masalah itu.

4. Pendekatan Perkembangan
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang lebih mutakhir dan lebih proaktif.
Pembimbing yang menggunakan pendekatan ini beranjak dari pemahaman
tentang keterampilan dan pengalaman khusus yang dibutuhkan murid untuk

mencapai keberhasilan di sekolah dan di dalam kehidupan secara lebih luas.

3.2 Definisi Sistem
Menurut (Herlambang, 2005:116) definisi sistem dapat dibagi menjadi

dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur pendekatan secara komponen.
Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari
beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan berdasarkan
pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan komponen-komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam perkembangan sistem yang
ada, sistem dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup.
Pada sistem terbuka merupakan sistem yang dihubungkan dengan arus sumber daya
luar dan tidak mempunyai elemen pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai
elemen pengontrol dan dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

Menurut (Sukoco, 2007:55) Sistem terdiri dari subsistem yang
berhubungan dengan prosedur yang membantu pencapaian tujuan. Pada saat
prosedur diperlukan untuk melengkapi proses pekerjaan, maka metode berisi
tentang aktivitas operasional atau teknis yang menjelaskannya.

Beberapa manfaat digunakannya pendekatan sistem adalah :
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1. Mengoptimalkan hasil dari penggunaan sumber daya yang efisien.

2. Salah satu alat pengendali biaya.

3. Untuk mengefisiensikan aktivitas yang dilakukan dalam kantor.

4. Alat bantu pencapaian tujuan organisasi.

5. Alat bantu organisasi dalam menerapkan fungsi-fungsinya
Adapun kerugiaanya adalah sebagai berikut :

1. Pengoperasian yang kurang fleksibel dan menjadikan sistem tidak
berfungsi optimal.

2. Tuntutan lingkuangan untuk mengubah sebuah metode atau prosedur akan
meyebabkan perubahan pada metode atau prosedur bagian atau departemen
yang lain.

3. Perlunya waktu sosialisasi bagi sebuah metode, prosedur, atau sistem baru
yang diterapkan perusahaan.

4. Kemungkinan terdapat resistensi dari anggota organisasi.

3.3 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2005:3) Suatu sistem mempunyai karakteristrik atau
sifat-sifat tertentu, sebagai berikut:

1. Komponen-komponen sistem (components), Suatu sistem terdiri dari
sejumlah  komponen yang saling berinteraksi,yang artinya saling

bekerjasama membentuk satu kesatuan.
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2. Batasan sistem (boundary), Batasan sistem merupakan daerah yang
membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan
lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environtments), Lingkungan luar dari suatu sistem
adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi
sistem.

4. Penghubung sistem (interface), Penghubung merupakan media penghubung
antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan sistem (input), Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan
kedalam sistem.

6. Pengolah sistem (process), Suatu sistem harus memiliki suatu bagian
pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

7. Keluaran sistem (output), Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang
diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna

8. Sasaran sistem (objectives) Suatu sistem pasti mempunyai sasaran,kalau
sistem tidak mempunyai sasaran,maka operasi sitem tidak ada gunanya.

3.4 Sistem Informasi Bimbingan Konseling

Sistem Informasi Bimbingan Konseling adalah sebuah sistem khusus
untuk keperluan pengeloaan data-data yang ada pada Bimbingan Konseling dengan
penerapan teknologi komputer baik ‘hardware’ maupun ‘software’.Yang dimaksud
‘hardware’ (perangkat keras) adalah peralatan-peralatan seperti komputer (PC
Computer), Printer, CD ROM, HardDisk, dan sebagainya. Sedang ‘Software’

(perangkat lunak) merupakan program komputer yang memfungsikan ‘hardware’
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tersebut yang dibuat khusus untuk keperluan pengelolaan data-data Bimbingan
Konseling diatas.
3.5 Data Flow Diagram
Menurut Jogiyanto (2005:701), Data Flow Diagram (DFD) adalah alat
pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan
sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain
dengan alir data baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut
juga dengan nama Bubble Chart atau diagram, model proses, diagram alur kerja
atau model fungsi. DFD ini adalah salaha satu alat pembuatan model yang sering
digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih
penting dan kompleks daripada data yang digunakan untuk menjelaskan aliran
informasi dan transformasi data yang bergerak dari pemasukan data hingga
keluaran.
Untuk memudahkan pembacaan DFD, maka penggambaran DFD disusun
berdasarkan tingkatan atau level dari atas ke bawabh, yaitu:
1. Diagram Context
Merupakan diagram paling atas yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup proses. Hal yang digambarkan dalam diagram
konteks adalah hubungan terminator dengan sistem dan juga sistem dalam suatu
proses. Sedangkan hal yang tidak digambarkan dalam diagram konteks adalah
hubungan antar terminator dan data store.
2. Diagram Zero (Level 0)
Merupakan diagram yang berada diantara Diagram Context dan Diagram

Detail serta menggambarkan proses utama dari DFD. Hal yang digambarkan
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dalam Diagram Zero adalah proses utama dari sistem serta hubungan Entity,
Proses, alur data dan data store.
3. Diagram Detail (Primitif)

Merupakan penguraian dalam proses yang ada dalam Diagram Zero.
Diagram yang paling rendah dan tidak dapat diuraikan lagi. Data Flow Diagram
(DFD) memiliki tiga komponen, yaitu:

1. Terminator atau External Entity atau Kesatuan Luar
Terminator mewakili entitas external yang berkomunikasi dengan sistem

yang sedang dikembangkan. Terminator merupakan kesatuan di lingkungan
sistem. Yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada
di lingkungan luar sistem yang akan memberikan input maupun output dari
sistem. Biasanya terminator ini dikenal dengan nama entitas (external),
sumber atau tujuan (source and sink). Terminator dapat juga berupa
departemen, divisi atau sistem diluar sistem yang berkomunikasi dengan
sistem yang dikembangkan. Ada tiga hal penting yang harus diingat tentang
terminator:

a. Terminator merupakan bagian atau lingkungan luar sistem. Alur data yang
menghubungkan terminator dengan berbagai proses system menunjukkan
hubungan sistem dengan dunia luar.

b. Profesional sistem tidak dapat mengubah isi atau cara kerja, organisasi
atau prosedur yang berkaitan dengan terminator.

c. Hubungan yang ada antar terminator yang satu dengan yang lain tidak

dapat digambarkan pada DFD.
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2. Proses
Proses sering dikenal dengan nama Bubble, fungsi atau informasi.

Komponen proses manggambarkan bagian dari sistem. Yang
mentransformasikan input ke output, atau dapat dikatakan bahwa komponen
proses menggambarkan transformasi satu input atau lebih menjadi output.
Dilambangkan dengan lingkaran atau empat persegi panjang tegak dengan
sudut tumpul.

3. Data Store (Penyimpanan Data)

Data store digunakan sebagai saran untuk pengumpulan data. Data store
disimbolkan dengan dua garis horizontal yang paralel dimana tertutup pada
salah satu ujungnya atau dua garis horizontal. Suatu nama perlu diberikan
pada data store menunjukkan nama dari filenya.

Data store ini biasanya berkaitan dengan penyimpanan seperti: file atau
database yang berkaitan dengan penyimpanan secara komputerisasi,
contohnya: file pita magnetik, file disket dan file hard disk. Data Store juga

berkaitan dengan penyimpanan data.

Data Jiswa

Kepala Sekolah Sistem Informasi
Akademik

Gambar 3.1 Simbol-simbol dalam DFD

3.6 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu komponen-komponen

himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan
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atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang ditinjau. Entity
Relation Diagram menggambarkan data dan hubungan antar data secara global
dengan menggunakan Entity Relation Diagram (Jogiyanto:700). ERD
menyediakan bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan kebutuhan data dari
aplikasi. Adapun elemen dari ERD ini adalah:

1. Entitas, adalah sesuatu yang dapat diidentifikasikan di dalam lingkup pemakai,
sesuatu yang penting bagi pemakai dari sistem yang akan dikembangkan.

2. Atribut, entitas memiliki atribut yang berfungsi untuk menjelaskan
karakteristik dari entitas.

3. Identifikasi, data-data entitas memiliki nama yang berfungsi untuk
mengidentifikasikan mereka. Sebuah identifikasi dapat bersifat unik atau tidak
unik. (Kendall & Kendall, 2002:46)

Hubungan atau relasi berfungsi untuk menunjukkan hubungan satu entitas
dengan entitas yang lain. Hubungan ini boleh memiliki atribut. Banyaknya entitas
dalam suatu relasi menunjukkan tingkat dari relasi yang bersangkutan, namun yang
banyak digunakan dalam aplikasi-aplikasi adalah model yang menggunakan relasi
tingkat dua atau yang disebut dengan hubungan biner. Hubungan biner ini memiliki
tipe yaitu hubungan biner satu ke satu, hubungan biner satu ke banyak, hubungan
biner banyak ke banyak dan hubungan biner banyak ke satu (Kendall, 2002:52).
Berikut ini komponen-komponen dalam ERD:

a. Entity

Entity adalah segala hal nyata maupun abstrak yang berhubungan dengan

masukan dan keluaran data. Contoh: Siswa, matapelajaran, dan sebagainya.
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Siswa

Gambar 3.2 Simbol Entity

Attribute

Attribute adalah identifikasi dari suatu entitas atau entity. Contoh: Entity
mahasiswa mempunyai attribute NIM, Nama, dan seterusnya.
Relation

Relation adalah gambaran dari hubungan natural antara sebuah entity
dengan entity lainnya. Macam-macam relation antara lain:
1. Oneto One (1:1)

Relasi dari entity satu dengan entity dua adalah satu berbanding satu.
Contoh: Pada pelajaran privat, satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa

hanya diajar oleh satu guru.

Guru i i i i Siswa

Gambar 3.3 Relasi One to One
2. One to Many (1:m)
Relasi antara entity yang pertama dengan entity yang kedua adalah satu
berbanding banyak atau dapat pula dibalik, banyak berbanding satu.
Contoh: Pada sekolah, satu guru mengajar banyak siswa dan banyak siswa

diajar oleh satu guru.

Guru I I Siswa

Gambar 3.4 Relasi One to Many
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3. Many to Many
Relasi antara entity yang satu dengan entity yang kedua adalah banyak
berbanding banyak. Contoh: Pada perkuliahan, satu dosen mengajar banyak

mahasiswa dan satu mahasiswa diajar oleh banyak dosen pula.

Guru Siswa

Gambar 3.5 Relasi Many to Many

3.7 Visual Basic .NET 2010
Menurut Yuswanto (2010:1), Visual basic .NET 2010 adalah salah satu

bahasa pemrograman yang tergabung dalam Microsoft Visual Studio 2010. Visual
basic .NET 2010 mempunyai suatu jendela yang luas sebagai ruangan kerjanya.
Jendela-jendela tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Menu Bar
Menu Bar merupakan kumpulan perintah-perintah yang dikelompokkan dalam
kriteria operasinya. Daftar pilihan menu yang disediakan oleh Visual basic
.NET 2010 adalah File, Edit, View, Project, Build, Debug, Data, Format, Tools,
Windows, dan Help.
2. Toolbar
Toolbar merupakan sekumpulan tombol yang mewakili suatu perintah tertentu
pada bahasa pemrograman berbasis windows.
3. Toolbox
Toolbox merupakan sebuah jendela di mana kontrol atau kontrol user interface
ditempatkan dan digunakan untuk membentuk suatu program berbasis windows

dan web. Kontrol-kontrol yang ada di toolbox adalah all windows form, common
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controls, data, components,containers, menus & toolbars, printing, dialogs,
WPF interoperability, reporting, dan visual basic powerpacks.

Form Windows

Ditengah area kerja Visual Basic .NET 2010 terdapat jendela form atau jendela
desain. Jendela ini merupakan pusat pengembangan Visual basic .NET 2010 di
mana kontrol (obyek) dari common controls pada toolbox ditempatkan.

Code Windows

Code windows atau sering disebut dengan jendela editor merupakan area yang
dapat menuliskan kode-kode pemrograman Visual basic .NET. suatu kode-
kode program merupakan kumpulan dari instruksi untuk menjalankan obyek
yang berupa kontrol maupun form serta logika program.

Code windows mampu meringkas tempat dengan fasilitas Outlining yang dapat
menyembunyikan serta menampilkan kembali suatu blok program.

Solution Explorer Windows

Solution explorer windows merupakan jendela yang menampilkan daftar
semua form, modul, class dan file lainnya untuk membuat aplikasi.

Properti Window

Properti window digunakan pada mode desain yang bertujuan untuk mengatur
suatu nilai pada kontrol (obyek). Pada bagian atas dari jendela properties
terdapat kotak pilihan sebagai penunjuk dari nama obyek yang sedang aktif.
Jendela-jendela lain

Saat eksekusi program dilakukan, terdapat beberapa jendela yang
menampilkan informasi dari efek proses tersebut. Beberapa jendela tersebut,

antara lain:
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a. Error list Windows
Error list Windows merupakan jendela yang digunakan untuk menampilkan
diskripsi kesalahan yang ditemukan ketika mencoba menjalankan aplikasi.
b. Output Window
Output window merupakan jendela untuk menampilkan langkah-langkah
dalam mengkompilasi program.
3.8 SQL Server
Menurut Ketut Darmayuda (2007 : 19), Microsoft SQL Server adalah
sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) produk Microsoft.
Bahasa kueri utamanya adalah Transact-SQL yang merupakan implementasi dari
SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh Microsoft dan Sybase. Umumnya
SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis data berskala kecil
sampai dengan menengah, tetapi kemudian berkembang dengan digunakannya

SQL Server pada basis data besar.





